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ABSTRAK

Mutakin, Zaenal. 2013, 2021311041. Upaya Menumbuhkan Keberanian Bertanya
Peserta Didik Dalam Pembelajarann Dengan Menggunakan Strategi PAIKEM
Everyone Is A Teacher Here (Studi Tindakan di MI Muhammadiyah Pamutih
Ulujami Pemalang Tahun Pelajaran 2012/2013). Jurusan/Program Studi:
Tarbiyah/S1 PAl STAIN Pekalongan. Pembimbing: Zaenal Mustakim, M Ag.

Kata Kunci : Upaya Menumbuhkan Keberanian Bertanya Peserta Didik Dalam
Pembelajarann Dengan Menggunakan Strategi PAIKEM Everyone Is A Teacher
Here

Pada dasarnya pendidikan adalah laksana eksperimen yang tidak pernah
selesai sampai kapanpun, sepanjang ada kehidupan manusia di duma i
Dikatakan demikian, karena pendidikan merupakan bagian dari kebudayaan dan
peradaban manusia yang terus berkembang. Hal ini sejalan dengan pembawaan
manusia yang memiliki potensi kreatif dan inovatif dalam segala bidang
kehidupannya.

Rumusan masalah ~dalam  penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah
penerapan strategi PAIKEM Everyone Is A Teacher Here di MI Muhammadiyah
Pamutih Ulujami Pemalang? dan (2) Apakah pembelajaran dengan menggunakan
strategi PAIKEM Everyone Is A Teacher Here, dapat menumbuhkan keberanian
bertanya peserta didik di MI Muhammadiyah Pamutih Ulujami Pemalang?.
Adapun penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menerapkan strategi PAIKEM
everyone is a teacher here (setiap murid sebagal guru) (2) Menumbuhkan
keberanian berlanya peserta didik dalam pembelajaran  dengan menerapkan
strategi PAIKEM everyone is a teacher here (setiap murid sebagat guru).

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (Classroom
Action Research) yang terdiri dari dua siklus. Setiap siklus mencakup empat
tahapan kegiatan yaitu (1) Perencanaan (planning) (2) Pelaksanaan tindakan
(acting) (3) Pengamatan (observing) dan (4) Refleksi (reflecting). Dengan teknik
analisis deskriptif kualitatif. Penelitian Tindakan Kelas dipilih sebagai upaya
menumbuhkan keberanian bertanya peserta didik dalam pembelajaran di kelas
dengan fokus menerapkan strategi PAIKEM everyone is a teacher here. Data
yang didapatkan adalah data kualitatif yang terdiri dari hasil observasi terhadap
pelaksana proses pembelajaran dan hasil wawancara terhadap subjek penelitian
yaitu guru dan pescrta didik, pada pra siklus, siklus I dan siklus II. Analisis data
dilakukan melalui teknik analisis deskriptif kuantitatif.

Hasil analisis menunjukkan bahwa strategi PAIKEM everyone is a teacher
here dapat menumbuhkan keberanian bertanya peserta didik dalam pembelajaran,
terbukti dengan meningkatnya kuantitas siswa yang berani mengungkapkan
pertanyaan saat pembelajaran berlangsung yaitu pada pra siklus nilai prosentase
keaktifan peserta didik rata-rata 14,2 %, kemudian setelah dilaksanakan tindakan
yang terdapat pada siklus I nilai rata-rata 55 % dan pada siklus I nilai rata-rata
822 %. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan peserta didik untuk bertanya,
menjawab pertanyaan dan mengemukakan gagasan dalam proses pembelajaran,
sehingga dapat meningkatkan keberanian bertanya peseria didik dalam

pembelajaran.
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A.

BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya pendidikan adalah laksana eksperimen yang tidak
pernah selesai sampai kapanpun, sepanjang ada kehidupan manusia di dunia
ini. Dikatakan demikian, karena pendidikan merupakan bagian dari
kebudayaan dan peradaban manusia yang terus berkembang'. Hal 11 sejalan -
dengan pembawaan manusia yang memiliki potensi kreatif dan inovatif dalam
segala bidang kehidupannya.’

Dalam perkembangannya, istilah pendidikan berarti bimbingan atau
pertolongan yang diberikan dengan seﬁgaja oleh orang dewasa agar dia
menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau penghidupan yang lebih
tinggi dalam arti mental.” Dengan kata lain pendidikan juga dapat dikatakan
sebagai suatu proses untuk mendewasakan manusia. Dalam mendewasakan
manusia ini tentunya melalui beberapa proses dalam pembelajaran. Proses
pembelajaran tidak hanya membutuhkan waktu yang singkat tetapi harus
melalul banyak tahapan, agar dalam proses pembelajaran tersebut peserta
didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,’ kecerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa

dan negara.’

IX.

'‘Hasbullah, Dasar-Dasar limu Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), him.

*Sudirman N, dkk. » {lmu Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000), him. 4.
*Tim Redaksi Nuansa Aulia, Himpunan Perundang-Undangan R Tentang System Pendidikan

Nasional (SISDIKNAS),{(Bandung: Nuansa Aulia, 2008), him. 10.



Dalam Undang-Undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 pasal 3
disebutkan bahwa pendidikan nasional bertujuan bertambahnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung ] awab.” Tercapainya
tujuan pendidikan nasional tersebut, tidak terlepas dari memahami makna
pendidikan itu sendiri. Sehingga dalam proses pembelajaran, seorang pendidik
senantiasa mempunyai peranan penting dalam keberhasilan pendidikan, dalam
mengembangkan potensi peserta didik.

Tujuan mengembangkan potensi peserta didik dapat dilakukan melalui
proses pendidikan, yaitu melalui pendidikan sekolah atau madrasah.
Pendidikan sekolah adalah pendidikan yang diperoleh seseorang disekolah
atau madrasah secara teratur, bertingkat, sistematis, dan dengan mengikuti
syarat-syarat yang jelas dan ketat .(mulai dari taman kanak-kanak sampati
perguruan tinggi)5

Untuk mencapai tujuan pembelajaran di sekolah atau madrasah yang
berorientasi pada jangka panjang tentunya pendidik harus pandal
menggunakan pendekatan-pendekatan secara arif dan bijaksana, bukan
sembarang yang bisa merugikan anak didik, karéﬁa pandangan guru terhadap
anak didik akan menentukan sikap dan perbuatan anak didik tersebult.

Selama ini dalam dunia pendidikan, khususnya dalam pembelajara,

guru lebih dominan di dalam kelas, siswa kurang dilatih untuk

‘Ibid,, him. 12.
*Hasbullah, op.cit., hlm. 46.



mengembangkan pengetahuan yang diterimanya, sehingga potensi diri yang
ada pada siswa kurang dapat diaktualisasikan secara optimal.

Kesalahan dalam pendidikan selama ini adalah dalam proses
pembelajaran- di kelas, seringkali guru menganggap siswa sebagai gelas
kosong yang dapat diisi ilmu pengetahuan (informasi) apapun oleh guru. Kita
jarang menemukan guru yang benar-benar memperhatikan aspek perasaan
atau emosi murid, kesiapan mereka untuk belajar baik secara fisik maupun
psikis. Dalam pembelajaran yang kerap terjadi adalah guru masuk kelas,
murid duduk manis dan diam, lalu guru langsung J,fnle:‘lgajar.'5 Kesalahan ini
juga disebabkan oleh masalah kultqr, terutama kultur guru dalam
melaksanakan tugas pembelajaran di depan kelas. Metode mengajar guru yang
masih mengandalkan metode ceramah, potensial melahirkan output yang
kurang percaya diri. Output yang selalu diliputi rasa takut, ragu-ragu, malu,
dan takut melakukan kesalahan.

Rasa takut, ragu-ragu dan malu ini menjadi semakin kuat setelah
mendapat respon yang negatif dari lingkungannya, baik siswa lain atau bahkan
guru. Hal ini berakibat rendahnya motivasi dan rasa percaya diri siswa, dan
selanjutnya terhadap rendahnya prestasi belajar siswa.

Setiap siswa memiliki karakteristik yang Bf‘erbeda baik dm:i segi minat,
potensi, kecerdasan dan usaha siswa itu sendiri. Berdasarkanfaata lapangan,
siswa lebih banyak yang suka diajarkan menggunakan model pembelajaran

konvensional, siswa yang sering menjawab pertanyaan guru hanya siswa yang

Sadi W. Gunawan, Genius Learning Strategy: Petunjuk Praktis uniuk Menerapkan

Accelerated Learning, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2004), him. 4.



pandai saja, siswa yang tidak pandai tidak berusaha menjawab dan tidak
berani bertanya kepada guru, siswa tidak suka bekerjasama dengan temannya
walaupun telah dianjurkan oleh guru.

‘Guru hendaknya mampu memberikan pelayanan yang sama sehingga
siswa yang menjadi tanggung jawab pendidik di kelas itu merasa mendapatkan
perhatian yang sama. Untuk memberikan pelayanan yang sama tentunya kita
perlu mencari solusi dan strategi yang tepat, sehingga hara;pan yang sudah
dirumuskan dalam setiap Rencana Pembelajaran dapat tercapai.

Berbicara tentang strategi pelﬁbelajaran, sudah semestinya strategi
konvensional yang lebih menekankan ranah kognitif disempurnakan dengan
strategi-strategi modern yang mengena tidak hanya ranah kognitif saja, tetap:
juga ranah afektif dan psikomotor. Sesuai dengan perkembangan zaman
strategi pembelajaran atau strategi belajar mengajar senantiasa mengalami
dinamika dalam praktik dunia pendidikan. Tidak terkecuali di negara
Indonesia, dinamika tersebut terjadi dari masa kemasa seiring dengan
kebijakan pemberiakuan kurikulum pendidikan mulai kurikulum 1975, 1934,
1994, KBK 2004 dan KTSP 2006. Dalam catatan sejarah pendidikan nasional,
telah dikenal beberapa pendekatan atan strategi pembelajaran  SAS
(Sintesis, Analisis, Sistematis), CBSA (Cara éelajar Siswa Aktif), CTL
(Contekxtual Teaching and Learning), Life Skill Educa'}?on, PAKEM
(Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan) dan paling dikenal

terakhir adalah istilah PAIKEM.’

lsmail, SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM: Pembelajaran Aktif,

Inovatif Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan, (Semarang; RASAIL Media Group, 2008), i}lm. 45.



Sebelum melaksanakan penelitian, jauh sebelumnya peneliti
melakukan wawancara terlebih dabulu kepada Ibu Nurul Bayinah, S.Ag selaku
guru mata pelajaran figh mengenai keaktifan peserta didik dalam mengikuti
proses pembelajaran, hasilnya siswa masih pasif, lebih khusus pada kelas VI.
Terbukti dengan minimnya peserta didik dalam mengemukakan pertanyaan
maupun gagasan. Hal ini juga dirasakan oleh seb-agian besar guru, khususnya
guru yang mengampu mata pelajaran keagamaan.

Peneliti mengambil judul pada mata pelajaran fiqih karena figh
dikategorikan sebagai 1lmu al-hal, yaitu ilmu yang berkaitan dengan tingkah
laku kehidupan manusia, dan rermasuk ilmu yang wajib dipelajari, karena
tanpa ilmu figh, ibadah yang dilakukan n;anusia akan sia-sia, dengan ilmu 1tu
pula seseorang baru dapat melaksanakan kewajibannya sccara baik dan benar
yaitu mengabdikan diri kepada Allah seperti ibadah shalat, puasa, hajl, dan
1~?n3bagainya.3 Figh harus di] adikan sebagal pedoman dan landasan dalam
beribadah. Karena itulah mata pelajaran figh sangat pent‘rflg, terutama bagi
peserta didik yang belum memiliki pemahaman yang kuat tentang agama.
Disamping itu keaktifan bertanya peserta didik pada kelas VI terutama mata
pelajaran figh sangat rendah sehingga dibutuhkan strategl pembelajaran
herbasis PAIKEM (Pembelajaran Aktif, InovVatif, Kreatif: Efektif, dan
Menyenangkan) berupa strategi everyone IS 4 teacher heré (setiap murid

sebagal guru).

8 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, Cet. 9, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004),

him. 295.



Berdasarkan observasi awal oleh peneliti terhadap pembelajaran di
kelas VI terdiri dari 40 siswa, diantaranya siswa laki-laki berjumlah 22 siswa
dan perempuan berjumlah 13 siswa. Dalam pembelajaran figh di MI
Muhammadiyah Pamutih menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan
lebih banyak menggunakan metode ceramah tanpa didukung dengan adanya
variasi dan strategi, sehingga terkesan monoton dan kurang melibatkan siswa
atau peserta didik secara aktif serta suasana pembelajaran' menjadi kurang
kondusif. Khususnya pada mata pelajaran keagamaan, dalam mengajar
seringkali guru hanya menuliskan materi pelajaran, kemudian menjelaskan
maksud dari materi yang diajarkan tanpa dibarengi dengan strategi-strategl
yang mendukung adanya keaktifan siswa.’

Disisi lain faktor rendahnya peseria didik dalam mengemukakan
pertanyaan adalah dalam proses pembelajaran itu sendiri, karena pada waktu
pembelajaran guru hanya menggunakan metode yang biasa dilakukan yaitu
ceramah dan demonstrasi terlebih lag materi yang diajarkan guru hanya
menjelaskan materi kemudian menerangkannya tanpa diselingi dengan
metode-metode atau strategi yang bisa membangkitkan keaktifan peserta
didik. Peserta didik lebih banyak mendengarkan penjelasan guru sehingga

setelah proses pembelajaran selesai, kemudia'ﬁ peserta didil:c ditanyakan

karena peserta didik tidak berans mengungkapkan pertanyaan.

j—

9acil wawancara dengan [bu Nurul Bayinah, S.Ag (Selaku guru mata pelajaran figih

kelas VI MI Muhammadiyah Pamutih) pada tanggal 16 Oktober 2012.



Saat pembelajaran berlangsung, guti hanya memberikan pertanyaan
kepada peserta didik akan tetapi guru dalam mengungkapkan pertanyaan
masih menimbulkan jawaban serentak oleh peserta didik itu sendiri, hal ini
meimbulkan semakin rendahnya keberanian individu dalam menjawab -
pertanyaan apalagi bertanya.

Sedangkan alasan peserta didik tidak mau mengungkapkan pertanyaar,
hal ini discbabkan karena mereka takut salah, takut pe@ymya tidak
berkualitas dan malu pada guru dan teman sekelasnya. Juga mereka merasa
vesulitan dalam mengemukakan pertanyaan khususnya dalam menyususi
kata-kata sehingga dapat dicerna oleh yang ditanya dan tidak ditertawakan
oleh temen sekelas. Hal inl herdasarkan dari hasil wawancara dengan beberapa
siswa yang peneliti lakukan pada tanggal 16 Oktober 2012. Sedangkan rekap
hasil wawancara terhadap siswa ini sebagaimana terlampir.

Kesimpulan ini peneliti ambil dari cuplikan wawancara terhadap siswa
sebagai berikut:

Peneliti :

e
. Tidak, alasannya saya malu mengemukakan pertanyaan tersebut karena saya
merasa ragu atas isi atau bobot dari pertanyaan yang akan saya utarakan.

- Tidak, karena takut kalau pertanyaan itu ditertawakan oleh teman.



- Tidak, karena saya tidak mempunyal keberanian dalam mengungkapkan apa
yang ada didalam pikiran saya, yang sebenarnya dipikiran saya ifu sudah
timbul berbagai macam pertanyaan yang mana pertanyaan tersebut

mengganjalkan pikiran saya dan harus diungkapkan. "’

Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa keaktifan pesef;a didik kelas
vI MI Muhammadiyah Pamutih Ulujami Pemalang, berupa keberamannya
dalam mengungkapkan pertanyaarn masih rendah, untuk itu l.celas inilah yang
dijadikan objek tindakan kelas pada penelitian ini. Pelaksanaan tindakan kelas
ini terbagi atas beberapa siklus, yaitu si’i-:lps I, dan siklus Il.

Pembelajaran seperti ini menimbglkan kecenderungan siswa bersikap
pasif, takut untuk mengemukakan pendapat apalagi bertanya, sering kali
pertanyaan malah muncul dari orang yang pandai yang pada dasarnya mereka
telah menguasai materi tersebut, siswa yang kurang pandai cenderung diam
seakan faham terhadap materi yang diajarkan tersebut, mereka malu bahkan
cakut untuk mengemukakan pendapat atau perianyaanya dihadapan guru dan
teman-temannya, karena mereka merasa bahwa pendapat atau pertanyaannya
kurang berkualitas.

Berdasarkan observasi awal di atas dapat disimpulkan bahwa kondist
awal siswa kelas VI MI Muhammadiyah Pamutiﬁ; dalam pembéla:j aran adalah
sebagai berikut:
| Belum semua siswa berani bertanya dan mengemukakan pendapat

dalam proses pembelajaran.

0 1aci] wawancara dengan beberapa siswa kelas Vi MI Muhammadiyah Pamutih
Ulujami Pemalang, pada tanggal 16 Oktober 2012



7 Keaktifan siswa masih di dominan oleh siswa yang pintar.
3. Masih banyak siswa yang malu mengakui bahwa mereka tidak tahu,
sehingga ragu mengajukan pertanyaan dan takut ditertawakan.

Untuk itu dibutuhkan suatu strategi dalam pembelajaran yang dapat
menumbuhkan keaktifan siswa, terutama untuk mengatast permasalahan
diatas, khususnya masalah keberanian peserta didik dalam bertanya, karena |
memang pada dasarnya pembelajaran aktif dapat berlangsuné apabila melalu
proses penyelidikan atau proses bertanya. Siswa dikondisikan dalam sikap
mencari {(aktif) bukan sekedar menerima (reaktif). Dengan kata lain mereka
mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada mereka
atau pertanyaan-pertanyaan yang mereka ajukan sendiri. Mereka
mengupayakan atas permasalahan yang diajukan oleh guru. Mereka tertarik
untuk mendapatkan informasi atau menguasai keterampilan guna
menyelesaikan tugas yang diberikan kepada mereka, dan mereka dihadapkan
persoalan yang membuat mereka tergerak untuk mengkaji apa yang mereka
nilai dan yakini. Semua ini terjadi apabila siswa dilibatkan dalam tugas dan
kegiatan yang secara harus mendesak mereka untuk berfikir, bekerja, dan

merasa. H

Untuk mencapai harapan dan memecahkaﬁ persoalan 1ni i)eneliti akan
menggunakan strategi pembelajaran berbasis PAIKEM (Peml?élajaran Aktit,

Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan) berupa strategl everyone is @

linfelvin L. Silberman, Active Learning: 101 Cara Belajar Siswa Aktif. (Bandung: Nusamedia

dan Nuansa, 2004), Cet. I, him. 122.
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teacher here (setiap murid sebagai guru):,12 sehingga jalannya pembelajaran
dapat membuat siswa aktif bukan saja aktif secara fisik tetapi juga psikisnya
dan saling berinteraksi antar siswa, siswg dan guru, serta siswa dan sumber
belajar. Teknik pembelajaran ini dirancang dengan memberikan kartu index
pada siswa untuk membuat pertanyaan sambil berdiskusi, mencari,
menemukan dan memutuskan jawabannya secara individual dan didiskusikan
dalam kelompoknya sendiri. Guru disini berfungsi sebagaii fasilitator yang
bertugas membimbing dan mengarahkan siswa di dalam kelompok belajarnya.
Selain tersebut di atas, tekmk pembelﬁj aran ini juga memberikan kebebasan
pada siswa untuk melatih keberanian. dalam mengungkapkan gagasan,
pendapat, serta pertanyaan yang dapat berfungsi mengubah pola pembelajaran
konvensional yang seluruh rangkaian belajar mengajar berpusat pada guru
tanpa sedikitpun memberikan kesempatan pada siswa, sehingga kadang-
kadang siswa terbelenggu oleh aturan dan penggunaan strategl yang monoion
dan membosankan, yang akhimya anak didik kita menjadi anak-anak yang
penakut.

Berangkat dari pokok permasalahan diatas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul ° Upaya Menumbuhkan Keberanian
Bertanya Peserta Didik Dalam Pembelajaran Dé;?gan Menggdnz:;kan Strategi
PAIKEM Everyone Is A Teacher Here " dengan menggunafén Metodologt
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di Ml Muhammadiyah Pamutih Ulujamnii

Pemalang.

12 rsmail, SM, op. cit., hlm. 74.
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B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah diatas, maka ada beberapa permasalahan
yang perlu peneliti rumuskan antara lain:

1. Bagaimanakah penerapan strategi PAIKEM Everyone Is A Teacher Here,
di MI Muhammadiyah Pamutih Ulujami Pemalang?

2. Apakah pembelajaran dengan menggunakan strategi PAIKEM Everyone Is
A Teacher Here, dapat menumbuhkan keberanian bertanya peserta didik di
MI Muhammadiyah Pamutih Ulujami Pemalang?

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam mengartikan dan memahami
istilah-istilah dalam judul "Upaya Mf:numbuhkan Keberanian Bertanya
Peserta Didik Dalam Pembelajaran Dengan Menggunakan Strategi PAIKEM
Everyone Is A Teacher Here, Studi Tindakan di kelas VI Ml Muhammadiyah
Pamutih Ulujami Pemalang”, maka perlu adanya penegasan istilah atau arti
dan batasan istilah tersebut.

Adapun istilah-istilah yang perlu di tegaskan hingga terbentuk suatu
pengertian yang utuh sesuai dengan maksud yang sebenarnya dari judul
penelitian tersebut antara lain:

1. Upaya
Upaya yaitu: usaha, ikhtiar (untuk mencapat s'ua-‘;tu maksud,
memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dan £HSebagainya).13
Maksudnya adalah suatu usaha sadar untuk mencari jalan terbaik atau

mengubah yang lebih baik.

BTim Penyusun Kamus Resar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi
Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), Cet. 3, hlm. 1250.



2.

12

Menumbuhkan Keberanian Bertanya

Menumbuhkan menurut bahasa berasal dari kata dasar "tumbuh”
yang berarti timbul, hidup dan berkembang,'® kemudian mendapatkan
« buhan dan akhiran ‘me-an menjadi bermakna menjadikan
(menyebabkan) tumbuh.'® Dalam hal ini kata "menumbuhkan” dapat
diartikan menjadikan sesuatu yang tidak ada menjadi ada dan yang sudah
ada menjadi berkembang. Sedangkan Keberanian diartikan sebagai sifat-
sifat berani, kegagahan,lﬁ Bertanya adalah meminta keterangan, meminta
supaya diberitahu'’. Jadi yang djmai(sud dengan menumbuhkan keberanian
bertanya disini adalah menumbuhkan ;ifat berani yang dimiliki oleh siswa

antuk melakukan tindakan-tindakan berupa meminta keterangan atau

. Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interakiif yang berlangsung antara guru
dan siswa atau juga antara sekelompok siswa dengan tujuan untuk
memperoleh pengetahuan, ketrampilan, atau sikap, serta memantapkan
apa yang dipelajari itu'®. Jadi pembelajaran itu melibatkan dua pihak, yaitu
guru dan peserta didik yang didalamnya mengandung dua unsur sekaligus,

2

yaitu mengajar dan belajar.

him.124.

“Ibid., him. 1220,
Ibid.
16 w7 1.S. Purwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002),

7 1bid., him. 1017.
18¢ Nasution, Kurikulum dan Pengajaran, (Jakarta - Bandung: Bina Aksara, 2000), him. 102.
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Istilah pembelajaran merupakan perubahan istilah yang
sebelumnya dikenal dengan istilah proses belajar mengajar (PBM) atau

kegiatan belajar mengajar ([(BM).'Q

. Strategi

Istilah strategi pada mulanya merupakan istilah dalam bidang
militer, yang berasal dari bahasa Yunani, strategos yang berarti jenderal
atau panglima, sehingga strategi disebut ilmu kejende;alan atau ilmu
kepanglimaan. Dalam perkembangan selanjutnya strategi tidak hanya sent,
tetapi sudah merupakan ilmu pengetahuan yang dapat dipelajari. Dengan
demikian istilah strategi yang diterapkan dalam dunia pendidikan,
khususnya dalam proses belajar mengajar adalah suatu seni dan ilmu untuk
membawakan pengajaran di kelas sedemikian rupa, sehingga tujuan yang
telah ditetapkan dapat tercapai secara efektif dan efesien.”’

Jadi yang di maksud strategl disini berbeda dengan metode. Kalau
etode itu berkait langsung dengan pembelajaran, maksudnya berkait
langsung antar guru dan siswa dalam suatu pembelajaran, sedangkan
strategi disini berfungsi mengatur ketepatan penggunaan berbagai metode

dalam pembelajaran tersebut.”’

. PAIKEM

Istilah PAIKEM adalah merupakan singkatan dari Pembelajaran

Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan l\fi-t‘,tlyezrllzmgkan.22 PAIKEM sendin

2 1smail, SM, op. cit., him. 9.

Vv Gulo, Strategi Belajar Mengajar, (J akarta: Grasindo, 2002), hlm. 1-2.
romail, SM, op. cit., him. 24.

21bid., him. 46.
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merupakan sebuah pendekatan23 atau model pembelajaran aktif

(Active learning) yang didalamnya memuat metode-metode dan strategi-

strategi dalam pembelajaran itu sendiri.

6. Everyone Is A Teacher Here
Everyoné Is A Teacher Here (setiap murid sebagai curu) adalah

merupakan salah satu dari berbagai macam strategi.pembelajaran berbasis
PAIKEM. Ini merupakan stategi mudah untuk mendap;atkan partisipasl
seluruh kelas dan pertanggungjawaban individu, dalam artian peserta didik
dapat mengemukakan fikirannya baik berupa pendapat, gagasan, juga
pertanyaan tanpa malu ataupun rasd takut. Strategi ini merupakan
kesempatan bagi setiap peserta didik bertindak sebagai "guru" bagi siswa
lain.”*

Adapun pelaksanaannya yaitu dengan memberikan kertas index
kepada peserta didik untuk menuliskan sebuah pertanyaan tentang materi
pokok yang telah atau sedang dipelajari, kemudian Kumpulkan kertas-
Kertas tersebut dan dibagikan kembal secara acak kepada masing-masing
peserta didik dan diusahakan pertanyaan tidak kembali kepada yang
bersangkutan, setelah 1tu perintahkan mereka membaca dan memahami
pertanyaan tersebut didalam hati, sambil mem'&irkm jawabanﬁya Undang

sukarelawan untuk membacakan pertanyaan yans ada di tangannya,

mintalah dia memberikan respon (jawaban/penjelasan) atas pertanyaan

Vpendekatan adalah merupakan titik tolak atau sudut pandang kita dalam memandang seluruh
masalah yang ada dalam program belajar mengajar. Sudut pandang ini menggambarkan cara berfikir
dan sikap seorang guru dalam menyelesaikan yang ia alami. Lihat: w.gulo, Strategi Belajar Mengajar,
(Jakarta: Grasindo, 2002), him.4.

M) felvin L. Silberman, op. cit., him. 196.
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atau permasalahan tersebut kemudian mintalah kepada teman sekelasnya
untuk memberi pendapat atau melengkapi jawabannya. Kembangkan
diskusi secara lebih lanjut dengan cara siswa bergantian membacakan

pertanyaan masing-masing sesuai waktu-yang tersedia.”

Untuk menumbuhkan keberanian bertanya bagi peserta didik,
upayakan memberikan motivasi kepada mereka untuk angkat tangan bagi
yang siap membaca pertanyaan itu, tanpa menunjuk lanésung salah satu
dari peserta didik tersebut.

Studi Tindakan

Yang dimaksud studi tinm dalam peneclitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (PTK). Istilah dalam bahasa inggris adalah
Classroom Action Research (CAR) yaitu sebuah penelitian yang di
takukan di kelas, dengan tujuan yang jelas yaitu demi kepentingan peserta

didik dalam memperoleh hasil yang lebih baik dari sebelumnya.m

M1 Muhammadiyah Pamutih -
MI Muhammadiyah Pamutih merupakan salah satu lembaga
pendidikan tingkat dasar yang berada di Jalan Kamboja desa Pamutih

kecamatan Ulujami kabupaten Pemalang 52371.

d
wr

him. 2.

B1smail, SM, op. cit., hlm. 74.
%6guharsimi Arikunto, dkk., Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: bumi aksara, 2008), cet. 6,
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang hendak dicapai

dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimanakah penerapan strategi PAIKEM Everyone Is
A Teacher Here, di M1 Muhammadiyah Pamutih Ulujami Pemalang.

2. Untuk mengetahui apakah pembelajaran dengan menggunakan stratégi

PAIKEM Everyone Is A Teacher Here, dapat menumbuhkan keberanian

bertanya peserta didik di Ml Muhammadiyah Pamutih Ulujami Pemalang.

D. Kegunaan Penclitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:
]. Sebagai bahan masukan yang objektif dalam meningkatkan proses

pembelajaran yang dapat membangun keaktifan peserta didik.

2. Sebagai bahan informasi terhadap lembaga-lembaga yang lain, baik formal

maupun nonformal yang membutuhkan gambaran pembelajaran yang

dapat menumbuhkan keberanian bertanya bagi peserta didik.

3. Sebagai bahan komparatif dari beberapa strategi pembelajaran yang ada,

mana yang lebih efektif dan sesuai dengan kondisi zaman.
J

b\
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E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis

Untuk menghindari duplikasi atau pengulangan penulisan, penulis
menyertakan telaah pustaka yakni beberapa buku hasil karya pakar -
pendidikan yang berkaitan dengan penelitian yang penulis angkat. |

Buku Ismail SM "Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis
PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan
Menyenangkan)" yang membahas tentang metodologi, strategi, pendekatan,
metode, dan prosedur pembela; arzi’n, yang didalamnya memuat strategi-
strategi pembelajaran aktif berbasts PAIKEM yang dapat dapat digunakan
sebagai alternatif untuk dapat mengaktifkan peseria didik, baik secara
individu maupun kelompok,”’ termasuk juga strategi everyone is a teacher
here (setiap murid sebagai guru).

Buku Melvin L. Silberman, Active Learning: 101 Cara Belajar
Siswa Aktif yang menjelaskan bahwa strategl Everyone Is A Teacher Here
(setiap murid sebagai guru) adalah merupakan salah satu dari berbagai
macam strategi pembelajaran berbasis PAIKEM. Ini merupakan strategt
mudah  untuk  mendapatkan partisipasi  seluruh kelas dan
pertanggungjawaban individu, dalam ama.n peserta didik dapat
mengemukakan fikirannya baik berupa pendapat, gagasan, jﬁﬁga pertanyaarn
tanpa malu ataupun, rasa takut. Strategi ini merupakan kesempatan bagi

setiap peserta didik hertindak sebagai "guru" bagi siswa lain.”®

2T smail. SM, op. cit., hlm. 72,
28y felvin L. Silberman, op. cit., him. 156.
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E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis

Untuk menghindari duplikasi atau pengulangan penulisan, penulis
menyertakan telaah pustaka yakni beberapa buku hasil karya pakar
pendidikan yang berkaitan dengan penelitian yang penulis angkat.

Buku Ismail SM "Strategi Pembelajaran Agama [slam Berbasis
PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan
Menyenangkan)" yang membahas tentang metodologi, strategi, pendekatan,
metode, dan prosedur pembela; arzih, yang didalamnya memuat strategi-
strategi pembelajaran aktif berbasis P&IKEM yang dapat dapat digunakan
sebagai alternatif untuk dapat mengaktifkan peserta didik, baik secara
individu maupun kelompok,”’ termasuk juga strategi everyone is a teacher
here (setiap murid sebagai guru).

Buku Melvin L. Silberman, Active Learning: 101 Cara Belajar
Siswa Aktif yang menjelaskan bahwa strategi £veryone Is A Teacher Here
(setiap murid sebagai guru) adalah merupakan salah satu dari berbagai
macam strategi pembelajaran berbasis PAIKEM. Ini merupakan strategi
mudah  untuk  mendapatkan  partisipasl seluruh  kelas  dan
pertanggungjawaban individu, dalam arfi':an peserta ciidik dapat
mengemukakan fikirannya baik berupa pendapat, gagasan, jgfiga pertanyaan
tanpa malu ataupun, rasa takut. Strategi ini merupakan kesempatan bagi

setiap peserta didik bertindak sebagai "guru" bagi siswa lain.”®

1smail, SM, op. cit., him. 72.
28) felvin L. Silberman, op. cit.. him. 196.
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Buku Ahmad Sabri, M.Pd “Strategi Belajar Mengajar dan Micro
Teaching” yang membahas tentang metode pembelajaran Everyone Is A
Teacher Here (setiap murid adalah guru), strategi ini sangat tepat untuk
mendapatkan partisipasi kelas secara keseluruhan dan secara individual.
Strategi ini memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk berperan
sebagai guru bagi teman-temannya. Dengan strategi ini, siswa yang selama
ini tidak mau terlibat ikut serta dalam pembelajaran seca;‘a aktif. Bagikan
kertas index kepada seluruh siswa, setiap siswa diminta untuk menuliskan
satu pertanyaan tentang materl pelajaran yang sedang dipelajari di kelas.
Kumpulkan kertas tersebut kemudian bagikan kepada setiap siswa. Pastikan
bahwa tidak ada siswa yang menerima soal yang ditulis sendiri. Siswa
diminta untuk membaca dalam hati pertanyaan dalam kertas tersebut dan
menjawabnya. Strategi ini merupakan kesempatan bagi siswa bahwa setiap

murid adalah gul'u.29

Skripsi Komariyah (202309052), lulus tahun 2011, dengan judul
“penerapan Model PAIKEM Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Siswa SD N 01 Wiradesa Pekalongan.” Hasil penelitiannya
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang dilakukan oleh guru telah
banyak mengalami perubahan atau inovast séiﬁngga tercipta suatu proses
belajar mengajar yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenﬁgkan sehingga
siswa dalam belajar tidak merasakan kebosanan dan kejenuhan dalam

belajar mengajar. PAKEM dirancang agar dapat mengaktifkan siswa untuk

P ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching (Jakarta: Quantum

Teaching, 2005), him 136.
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dapat mengembangkan kreatifitas sehingga efektif namun tetap
menyenangkan. Dalam proses pembelajaran inipun pendidik dituntut untuk
lebih aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan dalam memberikan materi.
Hendaknya pula guru mampu dalam menguasai materi yang akan
disampaikan dengan harapan agar siswa tidak merasa dianggap sebagat
botol kosong yang belum mempunyai isi, tetapi menghargai pengetahuan
yvang dimiliki dan juga adanya pengetahuan terhadap p;)tensi siswa 1tu
sendiri.’’

Skripsi Ivana Ariyanti (23206134), lulus tahun 2011, dengan judul
“Pengaruh Strategi Pembelajaran berbasis PAIKEM (Pembelajaran Aktif,
Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan terhadap Prestasi Belajar
Siswa.” Menurut penulis PAKEM yang dilakukan seorang pendidik sudah
dilaksanakan sesuai proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari
pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik banyak mengalami perubahan

atau inovasi sehingga tercipta suatu proses kegiatan belajar mengajar yang
menyenangkan dan mencapai hasil yang baik.”!

Skripsi Fanichah (202309188), lulus tahun 2011, dengan judul *
Peran Guru Sebagai Pendidik Dalam Menciptakan Pembelajaran Kreatif
dan Menyenangkan di SD N 02 Wiradesa Kecamatan Wiradesa Kota

Pekalongan.” Menurut penulis dalam PAIKEM melalui proses

K omariyah (202309052) tentang * Penerapan Model PAIKEM Dalam Meningkatkan

Hasil Belajar Matematika Siswa SD N 0! Wiradesa Pekalongan.” Skripst (Pekalongan: Jurusan
Tarbiyah STAIN Pekalongan, 2011)

Myana Ariyanti (23206134), tentang “Pengaruh Strategi Pembelajaran Berbasis

PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, Menyenangkan Terhadap Prestast
Belajar Siswa.” Skripsi (Pekalongan: Jurusan Tarbiyah STAIN Pekalongan, 2011)
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pembelajaran, gur mampu menciptakan kondisi yang menyenangkan scria
berinovasi dan peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan dirinya,
masyarakat dan negara. PAIKEM merupakan pembelajaran yang ideal
sehingga dapat mengalami perubahan serta inovasi dan mencapai prestast
yang baik.* .

Penelitian yang dilakukan diatas merupakan penelitian yang
menekankan pada penerapan Pemibelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan
Menyenangkan (PAKEM) dalam peml?elajaran, Sedangkan pada skripsi in
peneliti tidak secara umum menerapkan PAIKEM itu sendirl melainkan
lebih menitik beratkan pada salah satu strategi pembelajaran aktif berbasis
PAIKEM berupa everyone is d teacher here (setiap murid sebagai guru),
melalui penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti diharapkan
dapat menumbuhkan keberanian bertanya bagi peserta didik khususnya saat
pembelajaran berlangsung. Hal inilah yang menjadikan penelitian ini
berbeda dengan skripsi-skripsi sebelumnya. Maka penelitian ini diyakini
bukanlah sebuah plagiasi.

2. Kerangka Berpikir g
Berdasarkan kajian teoritis diatas, maka dapat diambil kesimpulan

kerangka berpikir bahwa pembelajaran merupakan upaya untuk menata dan

mengatur bagaimana pembelajaran dapat membuat peserta didik butuh

Zpanichah (202309188), tentang “peran Guru Sebagai Pendidik Dalam Menciptakan
Pembeliajaran Kreatif dan Menyenangkan di SD N 02 Wiradesa Kecamatan Wiradesa Kota
Pekalongan.” Skripsi (Pekalongan: Jurusan Tarbiyah STAIN Pekalongan, 2011)
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belajar, mau belajar, memudahkan belajar dan tertarik terus menerus
dengan kondisi yang ada untuk mencapai hasil pembelajaran yang
diharapkan.

Membangun pembelajaran aktif bisa dilakukan dengan strategi
paikein éveryone i« a teaher here, tingginya waktu perhatian terbukti
meningkatkan kemampuan bertanya peserta didik. Keadaan aktif dan
menyenangkan tidaklah cukup jika proses pembelajaran ti;:lak efektif, yaitu
tidak menghasilkan apa yang harus dikuasai siswa setelah pembelajaran
berlangsung, sebab pembelajaran memiliki sejumlah tujuan yang harus
dicapai. Jika banya aktif dan menyﬁnangkan tetapi tidak efektif, maka

pembelajaran tersebut tidak ubahnya seperti bermain.

. Hipotests

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data
yang terkumpul.3 .

Peneliti mengajukan hipotesis tindakan dalam peﬁelitian ini berupa
strategi PAIKEM Everyone Is A Teacher Here, dapat menumbuhkan
keberanian bertanya peserta didik di M1 Muhammadiyah Pamutih Ulujami

Pemalang. 7

33 guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rincka

Cipta, 2006), him. 71.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian tindakan kelas
(PTK). Istilah dalam bahasa inggris adalah Classroom Action Research
(CAR) pada proses 'pexﬁbelajaran. Penelitian tindakan kelas merupakan
snatu bentuk investigasi yang bersifat reflektif, partisipasit, kolaboratif,
dan spiral, yang memiliki tujuan untuk melakukan perbaikan . sistem,

3 Model penelitian

metode kerja, proses, isi, kompetensi, dan situas.
tindakan kelas secara garis besar terdapat empat tahapan yang lazim

dilalui, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Secara

masing masing tahap adalah sebagai berikut.”

perencanaan * i

refleksi | SIKLUS 1 pelaksanaan

-

ﬁ . Pengamatan <:J

l perencanaan -3}

#
'’

refleksi SIKLUS 11 pelaksanaan

L

C § : pengamatan <|:£
i

3*guharsimi Arikunto, dik., op.cit., him. 104.
1bid., him. 16.
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a. Perencanaan (Planing)
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah:
1. Identifikasi masalah,
9 Perumusan masalah dan analisis penyebab masalah, dan
3. Pengembangan intervensi (aétiorz/solutfan)
b. Pelaksanaan tindakan (Acting)

Tahap kedua ini adalah pelaksanaan yang merupakan
implementasi atau penerapan isl rancangan, yaitu mengenakan
tindakan kelas.

c. Pengamatan (Observing)

Dalam tahap ini yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan
oleh pengamat.

d. Refleksi (Reflecsing)

Tahap ini merupakan kegiatan untuk mengemukakan

kembali apa yang sudah dilakukan.*®

Keempat tahap dalam penelitian tersebut adalah unsur untuk
membuat siklus, yaitu satu putaran kegiatan beruntun, yang kembali

kelangkah semula. Jadi satu siklus adalah dari tahap penyusunan

. .
* rancangan sampai dengan refleks: yang tidak lain adalan evaluasi.®’

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan dua siklus. Siklus
pertama dilakukan untuk mengetahus letak keberhasilan dan hambatan dari

tindakan yang telah dilaksanakan, juga menentukan rancangan untuk

1bid., hlm. 17-19.
7 Ibid., him. 20.
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siklus berikutnya. Sedangkan siklus kedua dilakukan untuk memperbaik1
langkah terhadap hambatan atau kesulitan vang ditemukan dalam siklus

pertama.

2. Fokus dan Ruang Lingkup

Dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada penerapan srategi
PAIKEM berupa everyone is a teacher here sebagai upaya untuk
menumbuhkan keberanian bertanya peserta didik dalam pembelajaran
pada kelas VI MI Muhammadiyah Pamutih, khususnya mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, yang meliputi mata pelajaran Akidah Akhlak,
Figh, Bahasa Arab, Sejarah Kebudayaan Islam dan Qur’an Hadits.

Penulis memilih kelas VI dan mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam, yang mana mereka masth butuh penyesuaian diri untuk menghadapi
mata pelajaran yang baru bagt. sebagian besar dari mereka, dampaknya
peserta didik cenderung pasif dan malu bahkan takut untuk
mengemukakan pendapat atau pertanyaar.

Namun penulis tidak melakukan penelitian pada semua mata
pelajaran, akan tetapt hanya memilih salah satu dari mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam diatas, yaitu Figh. Hal ini péneliti lakukan
dengan tujuan mempermudah dan tidak membutuhkan waﬁ:u yang sangat
lama. Karena sebagai mana telah disinggung dt depan bahwa penelitian 11

lebih memfokuskan pada penerapan strategi 1tu sendiri, bukan
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memfokuskan pada mata pelajaran terientu. Untuk itulah peneliti
menggunakan strategi tersebut diatas.
3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif deskriptif yang bersifat eksploratif, tujuannya adalah untuk
menggambarkan keadaan atau status fenomena’’, yang menitik beratkan
pada strategi pembelajaran yang di terapkan. Penelitian ini akan
menghasilkan deskripsi tentang pejala-gejala yang diamati tidak harus
berupa angk.';1-::11:1gkf:1,3 ? melainkan digunakan untuk mendapatkan data yang
mendalam, suatu data yang mengandu;}g makna.”’

Dengan kata lain, skripsi i mendeskripsikan tentang gejala-gejala
yang terjadi dalam penerapan strategi PAIKEM eve:yoné is a teacher here
sebagai upaya untuk menumbuhkan keberanian bertanya peserta didik
dalam pembelajaran.

4. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data yang lengkap dan untuk menggall

informasi yang dibutuhkan, peneliti menggunakan beberapa metode,

diantaranya yaitu:

33gsharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Sualu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 245.

3904 subana dan sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian Hmiah, (Bandung: Pustaka Setia,
2001), cet. 22, him. 4.

“Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,

(Bandung: Alfabeta, 2007), cet. 3, hlm. 15.
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a. Metode Wawancara (Inferview)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai

" (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.*!

Wawancara harus dilaksanakan dengan efektif, artinya dalam
kurun waktu yang sesingkat-singkatnya dapat dipéreleh data yang
sebanyak-banyaknya. Bahasa harus jelas terarah. Susunan harus tetap
rileks agar data yang dipemleﬁ adalah data yang obyektif dan dapat
dipercaya.42

Metode ini digunakan oleh peneliti untuk menggali informasi
dari subjek penelitian yaitu peserta didik dan guru mata pelajaran Figh
yang dalam hal ini sebagai mitra kerja atau kolaborator peneliti, berupa
tanggapan, kesan, dan suasana pembelajaran dengan menggunakan
stategi PAIKEM berupa everyone is a teacher “here. Juga untuk
menggali informasi mengenat kesulitan-kesulitan dalam membuat
pertanyaan dalam pembelajaran.

b. Metode Pengamatan (Observasi)

Teknik pengumpulan data denga'ﬁ observasi diéunakan bila,

penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, prose'{é kerja, gejala-

gejala alam dan bila responden yang di amati tidak terlalu besar.”

Hexy 1. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2002), him. 135,
42g, harsimi Arikunto, op. cit, him. 233,

BSugiyono, op. cit., hlm. 203.
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Observasi yaitu tindakan atau proses pengambilan informasi
melalui media pengamatan. Dalam melakukan observasi ini penelifi
menggunakan sarana utama indra penglihatan. Melalui pengamatan
mata dan kepala sendiri seorang peneliti diharuskan melakukan
tindakan pengamatan terhadap tindakan dan perilaku responden di
lapangan dan kemudian mencatat dan merekaninya sebagai material

utama untuk dianalisis.**

Dalam penelitian ini peneliti langsung mengamati keadaan,
gejala atau proses yang terj:idi sebelum, selama, dan sesudah di
terapkannya strategi PAIKEM everyone is a feacher here dalam

pembelajaran, yaitu untuk mengetahui tingkat keberanian peserta didik

dalam mengemukakan pertanyaan saat pembelajaran berlangsung,
untuk mengamati apakah proses pembelajaran dengan menggunakan
strategi tersebut dapat menumbuhkan keberaman bertanya pada peserta
didik, juga untuk mengetahui peningkatan siswa dalam membuat
pertanyaan dan menjawab pertanyaan.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan sf::b:atgai1:13,5:1’.45 Metode im

digunakan untyk memperoleh informasi tentang gambaran umum MI

Ugukardi, Penelitian Kualitatif-Naturalistik dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Usaha

Keluarga, 2006), him. 49.
$Suharsimi Arikunto, op.cit., hlm. 231.
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Muhammadiyah Pamutih Ulujami Pemalang, serta hal-hal yang

berhubungan dengan masalah penelitian ini.
5. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh setelah mengumpulkan data, dengan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kebala pola, memilih mana yang penting
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah

dipahami oleh diri sendiri maupun Erang lain.*

Dalam penelitian ini untuk‘ menganalisis data yaitu dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu merupakan paparan
(deskripsi) informasi tentang suatu gejala, peristiwa, kejadian sebagaimana
mestinya.*’ Data yang terkumpul diuraikan, dibandingkan, disintesiskan,

] - - L 43
Ialu disusun atau di urutkan secara sistematis.

G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi merupakan gambaran umum tentang hal-
hal yang menjadi pembahasan dalam skripsi. Sistematika penulisan skripsi im

‘I
-l

berisi lima bab yang berisi tentang:

‘SSugiyono, op. cit., him. 335.
g harsimi Arikunto, dkk., op.cit., hlm. 56.
“®Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penclitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2006), cet. 2, hlm. 148.
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Bab I pendahuluan yang meliputi: latar belakang permasalahan yang
akan dikaji, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II tinjauan tentang keberanian bertanya dan strategi paikem
éveryone is a teacher here maliputi: definisi keberanian bertanya, jenis-jenis
pertanyaan, fungsi bertanya, keterampilan bertanya, memotifasi peserta didik
untuk berani bertanya dan strategi paikem yang meliputi: pengertian paikem
everyone is a teacher here, pemahaman proses model paikem, ciri-ciri paikem,
tujuan everyone is a teacher here, manfaat everyone is a teacher here,
penerapan strategi everyone is a teacher h_ere dalam pembelajaran.

Bab III hasil penelitian meliputi gambaran umum MI Muhammadiyah
Pamutih Ulujami Pemalang, tempat waktu dan subjek penelitian, desain
penelitian, sumber data dan cara pengumpulan data, pemaparan data
penelitian, refleksi tindakan siklus. .

Bab IV analisis hasil penelitian, analisis pembelajaran sebelum
pelaksanaan tindakan (pra siklus), analisis pelaksanaan tindakan siklus I,
analisis pelaksanaan tindakan siklus II, pembahasan hasil antar siklus.

Bab V scbagai penutup berisi tentang kesimpulan, saran-saran dan

Z
penutup.



BAB V

KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) pada
dasarnya merupakan upaya peningkatan kualitas pendidikan khusus dalam
proses pembelajaran. Jenis penelitian ini mampu menawarkan pendekatan dan
prosedur baru yang lebih menjanjikan dampak langsung dalam bentuk
perbatkan dan peningkatan profesionalisme guru dalam mengelola
pembelajaran dikelas, dengan mengkaji berbagai indikator keberhasilan dan
kesulitan dalam proses pembelajaran pada guru dan hasil belajar yang terjadi
pada siswa.

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dalam upaya

Menumbuhkan keberanian bertanya peserta didik dalam pembelajaran pada
mata pelajaran Figih di kelas VI MI Muhammadiyvah Pamutih Ulujami
Pemalang, dengan menerapkan strategi IPAIKEM everyone is a teacher here
(semua murid sebagai guru) dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

. Dalam proses pembelajaran dengan menerapkan stfategi PAIKEM
everyone is a teacher here (semua murid sebagai guru) guru sudah sesuai
dengan RPP yang disusun sebelumnya, pelaksanaannya yaitu dengan
memberikan kertas index kepada peserta didik untuk menuliskan sebuah
pertanyaan ten‘gang materi pokok vang telah atau sedang dipelajani,
kemudian kertas-kertas tersebut dikumpulkan dan dibagikan kembali

secara acak kepada masing-masing peserta didik dan diusahakan

119
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pertanyaan tidak kembali kepada yang bersangkutan, setelah itu siswa
diperintah untuk membaca dan memahami pertanyaan tersebut didalam

hati, sambil memikirkan jawabannya. Sukarelawan diundang untuk
membacakan pertanyaan yang ada di tangannya, dan diminta untuk
memberikan respon  (jawaban/penjelasan) atas pertanyaan  atau
permasalahan tersebut kemudian teman sekelasnya diminta untuk memberi
pendapat atau melengkapi jawabannya. Kemudian diskusi secara lebih
lanjut dilaksanakan dengan cara siswa bergantian membacakan pertanyaan
masing-masing sesuai waktu yang tersedia.

Strategi PAIKEM everyone is a teacher here, dengan membuat kartu
index pertanyaan dan jawaban dapat menumbuhkan keberanian bertanya
peserta didik dalam pembelajaran di kelas VI MI Muhammadiyah Ulujami
Pemalang. Terbukti dengan meningkatnya kuantitas siswa yang berani
mengungkapkan petanyaan saat pembelajaran berlangsung yaitu pada
prasiklus nilai rata-rata 14,2 %, kemudian setelah dilaksanakan tindakan
yang terdapat pada siklus I nilai rata-rata 55 % dan pada siklus II nilai rata-
rata 82,2 %. Dari perbandingan inilah strategi PAIKEM everyone is a
teacner here benar-benar dapat menumbuhkan keberanian bertanya peserta
didik dalam pembelajaran. Mereka berani mengemukakan pertanyaan dan
menjawab pertanyaan didepan kelas tanpa ada rasa malu dan takut
ditertawakan, bahkan mereka merasa bangga karena telah berani bertanya

dihadapan guru dan siswa lainnya.
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B. Saran
Agar proses pembelajaran seperti ini dapat terus berlangsung dan
@ keberanian bertanya peserta didik dalam pembelajaran dapat tumbuh dan
membudaya, maka pihak sekolah dan guru perlu melakukan :

1. Guru selalu mensuport/membantu dan memotivasi siswa untuk terbiasa
membuat pertanyaan dan menjawab pertanyaan agar siswa mempunyai
percaya diri, tidak malu dan takut dalam berinterakst dengan sesama
s1swa.

2. Para puru harus memiliki sikap keterbukaan, kesediaan menerima kritik
dan saran terhadap kelemahan-kelemahan dalam proses pembelajaran.

3. Mendukung guru-guru untuk mengembangkan macam-macam model
pembelajaran dalam proses pembelajaran agar selalu ada peningkatan

kualitas pembelajaran baik dari proses maupun hasil belajar siswa.

C. Penutup

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah kepada Allah SWT penguasa

alam semesta beserta apa yang ada di dalamnya, yang telah melimpahkan

rahmat dan kasih sayangNya, serta petunjuk dan karuniaNya yang tak
terhingga, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripst ini.

Penulis menyadari kemungkinan akan adanya kekurangan dan
ketidaksempurnaan dalam penyusunan serta pembahasan skripsi ini. Saran dan

kritikan vang konstruktif dari semua pihak sangat penulis nantikan guna

karya-karya penulis selanjutnya agar lebih baik.
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lembaga yang bersangkutan pada khususnva dan bagi para pembaca pada

umumnya. Akhir kata hanya kepada Allah SWT jualah kami memohon

perlindungan dan ampunan dart kesalahan dan ketidaktahuan.
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Lampiran 1.

Jadwal Penelitian Tindakan Kelas
Pada Kelas VI MI Muhammadiyah Pamutih
Tahun Pelajaran 2012-2013

No

Rencana Kegiatan

Waktu pelaksanaan (minggu) ke-

1 2

3| 4 5 6

7

Observasi awal terhadap
pembelajaran Figih di kelas VI
(Pra Siklus)

- Persiapan menyusun konsep
pelaksanaan

- Menyusun dan menyepakati
jadwal serta pembagian
tugas

- Menyusun instrumen

- Diskusi persiapan

pelaksanaan tindakan

Pelaksanaan Siklus !

Pelaksanaan Siklus 11

Pembuatan Laporan

Menyusun konsep laporan

Penyelesaian Laporan




Lampiran 2.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP) Siklus 1
Sekolah . MI Muhammadiyah Pamutih
Mata Pelajaran :  Figih |
Kelas / Semester : VI/1
Standar Kompetensi : Mengenal ketentuan Khitan
Kompetenst Dasar . e Menjelaskan ketentuan khitan
Indikator e Siswa mampu menyebutkan pengertian khitan secara
bahasa dan istilah

e Siswa mampu menyebutkan dasar hukum khitan
e Siswa mampu menyebutkan hukum khitan laki-laki dan

perempuan

Alokast Waktu . 2 X 45 menit ( 1 pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat mengetahui pengertian khitan,dasar hukum khitan, menyebutkan

hukum khitan.

B. Materi Pembelajaran
- Pengertian khitan secara bahasa dan istilah.
- Hukum khitan laki-laki dan perempuan

C. Metode / Strategi PAIKEM
-  Ceramah J

- Everyone is a teacher here {(setiap siswa sebagai guru)

a2

D. Skenario Pembelajaran
1. Kegiatan Pendahuluan

- Guru memberikan appersepst. (10 menit)



2. Kegiatan Inti

Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari meliputi mater
diatas. (30 menit)

Guru memberikan sehelai kertas (kartu index) kepada siswa untuk
menulis sebuah pertanyaan mengenahi materi yang sudah dijelaskan
tadi. Setelah siswa selesai menuliskannya kemudian kertas tadi
diberikan lagi kepada guru. Guru memberikan apresiasi kepada siswa.
Setelah semua pertanyaan terkumpul, guru memberikan lagi kertas-
kertas tadi kepada siswa dan dibagi secara acak.

Qetelah siswa mendapatkan pertanyaan, gurd meminia siswa untuk
tunjuk jari manakala pertanyaan yang ada ditanganya penting untuk
dibahas. |

Kemudian siswa membacakan soal tersebut sekalian membacakan
jawabanya tapi sebelumnya siswa diminta untuk mengamati dan
memikirkan jawaban yang tepat.

Setelah siswa memberikan jawabanya, siswa yang lain menanggapi
apabila jawaban siswa yang lain tidak sama, guru memberikan
kesempatan kepada beberapa siswa untuk memberikan jawaban lain.
Guru memberikan apresiasi

Begitu seterusnya sampai beberapa siswa yang lainl menanggapi. (35

menit)

3. Kegiatan Penutup

Refleksi, kesimpulan, klasifikasi, dan tindak lanjud. (15 menit)

S

E. Media/ Alat/ Bahan/ Sumber Belajar
- Potongan kertas (kartu index) untuk diberikan kepada siswa

- Kapur tulis, black boart.
- Buku ajar Figih untuk M1 kelas VI (Departemen Agama RI)



F. Penilaian otentik
- Partisipasi aktif siswa dalam membuat pertanyaan dan memberikan

jawaban.
. Partisipasi aktif siswa dalam menanggapi jawaban dari pertanyaan siswa

lain.
Pemalang, 22 Nopember 2012
Mengetahui:
Kepala Madrasah Guru Mapel Figih
Rozigin S.Pd 1. Nurul Bayinah, S.Ag
Saran Kepala Madrasah:

lllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll
lllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll

lllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll

iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii



Lampiran 3.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

Alokasi Waktu

(RPP) Siklus II

. MI Muhammadiyah Pamutih

. Figih

. VI/1

. Mengenal ketentuan Khitan

. o Menjelaskan khikmah khitan

e Siswa mampu menyebutkan pengertian khitan secara
bahasa dan istilah

e Siswa mampu menjelaskan khikmah melaksanakan
khitan

. 2 X 45 menit ( 1 pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat menjelaskan khikmah melaksanakan khitan

B. Materi Pembelajaran

- Khikmah melaksanakan khitan

C. Metode / Strategi PAIKEM

- Ceramah

- Everyone is a teacher here (sctiap siswa sebagai guru)

D. Skenario Pembelajaran
1. Kegiatan Pendahuluan A

- Guru memberikan appersepsi. (10 menit)

2. Kegiatan Inti

- Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari meliputi materi

diatas. (30 menit)

- Guru memberikan sehelai kertas (kartu index) kepada siswa untuk

menulis sebuah pertanyaan mengenahi materl yang sudah dijelaskan



tadi. Setelah siswa selesai menuliskannya kemudian kertas tadi
diberikan lagi kepada guru. Guru memberikan apresiasi kepada siswa.
Setelah semua pertanyaan terkumpul, guru memberikan lagi kertas-
kertas tadi kepada siswa dan dibagi secara acak.

Setelah siswa mendapatkan pertanyaan, guru meminta siswa untuk
tunjuk jari manakala pertanyaan yang ada ditanganya penting untuk
dibahas, tanpa menunjuk langsung pada siswa.

Kemudian siswa membacakan soal tersebut sekalian membacakan
jawabanya tapi sebelumnya siswa diminta untuk mengamati dan
memikirkan jawaban yang tepat.

Setelah siswa memberikan jawabanya, siswa yang lain menanggapi
apabila jawaban siswa yang | lain tidak sama, guru memberikan
kesempatan kepada beberapa siswa untuk memberikan jawaban lam.
Guru memberikan apresiasi

Begitu seterusnya sampai beberapa siswa yang lain menanggapi. (35

menit)

3. Kegiatan Penutup

- Refleksi, kesimpulan, klasifikasi, dan tindak lanjud. (15 menit)

E. Media/ Alat/ Bahan/ Sumber Belajar
- Potongan kertas (kartu index) untuk diberikan kepada siswa.

Kapur tulis, black boart.
Buku ajar Figih untuk MI kelas VI (Departemen Agama RI)



F. Penilaian otentik
- Partisipasi aktif siswa dalam membuat pertanyaan dan memberikan

jawaban.
- Partisipasi aktif siswa dalam menanggapi jawaban dari pertanyaan siswa

lain.
Pemalang, 01 Desember 2012
Mengetahui:
Kepala Madrasah Guru Mapel Figih
Roziqin S.Pd.I. Nurul Bayinah, S.Ag
Saran Kepala Madrasah:

lllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll
iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii
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Lampiran 4.

LEMBAR OBSERVASI
Kegiatan Pembelajaran

NO

OBSERVASI

YA

TIDAK

KETERANGAN |

Sebelum  kegiatan  inti  dalam
pembelajaran dimulah, guru

memberikan apersepsi terlebih dahulu.

Dalam pembelajaran guru sudah
menerapkan PAIKEM (Pembelajaran
Aktif, Inovtif, Kreatif, dan
Menyenangkan )

Dalam penyampaian materi guru hanya

menerapkan methode ceramah saja.

Dalam penyampaian materi guru
menggunakan beberapa metode dan
strategi pembelajaran yang dapat
menjadikan siswa menjadi aktif dan

kreatif

Dalam pembelajaran guru menggunakan
media pembelajaran agar siswa dapat

mengembangkan ide-1denya.

Pertanyaan yang dilontarkan oleh guru

masih menimbulkan jawaban serentak.

Dalam memberikan pertanyaan gura
langsung menunjuk salah satu siswa
tanpa memberikan kebebesan terhadap

siapa yang mau menjawab.




Guru memberikan motifasi kepada
peserta didik untuk menjawab pertanyan

Siswa berani mengemukakan ide-ide
kreatif berupa pertanyaan-pertanyaan
dan pendapat yang mercka miliki dan |
dikemukakan di kelas.

10.

Siswa berani mempertahankan jawaban-
nya. dan berani berargumentasy
pendapat.

11.

Siswa merespon atau menjawab
pertanyaan baik dari guru ataupun siswa

lain.

12.

Siswa lain berani merespon jawaban

temanya

13.

Pertanyaan dan  pendapat  yang
dikemukakan oleh siswa masih

didominasi oleh siswa yang pandai saja.

14.

Siswa malu mengakui bahwa mereka

tidak tahu, sehingga ragu mengajukan

pertanyaan dan takut ditertawakan.

15.

Siswa mampu memberikan pertanyaan
yang berkualitas (memenuhi dasar-dasar

pertanyaan yang baik)

16.

Terdapat rasa percaya diri siswa dalam

menjawab pertanyaan.

17.

Siswa berani berkomunikasi secara lisan

maupun tertulis.

18.

Terdapat interaksi Belaj ar antara siswa
dengan siswa, siswa dengan guru dan

sumber belajar.




19.

Guru masih menerapkan hukuman
kepada siswa sehingga tidak jarang
banyak siswa takut kepada guru.

20.

Guru  membimbing siswa dalam

membuat simpulan materi.

21.

Guru mereview setiap materi yang telah
disampaikan  pada  setiap  akhir

pembelajaran,

22.

Guru melaksanakan evaluasi kepada
siswa terhadap pembelajaran yang telah

berlangsung.

L




(@,

[Lampiran 5.

Pedoman Wawancara Guru

Waktu wawancara

No

Pertanyaan

Jawaban

Tanggapan bapak terhadap
pembelajaran  dengan  menerapkan
strategi PAIKEM everyone is a teacher
here (setiap murid sebagal guru)?

Aktifitas belajar para siswa dalam
pembelajaran  dengan  menerapkan
strategi PAIKEM everyone is a teacher
here (setiap murid sebagai guru)?

Jika dibandingkan dengan pembelajaran
sebelumnya, apakah ada peningkatan
keaktifan peserta didik terutama
keberanian untuk bertanya, setelah
diterapkannya strategi PAIKEM

everyone is a teacher here (setiap murnd

. sebagai guru)? =

Kesulitan apa yang ditemukan dalam
menerapkan strategi PAIKEM everyone

is a teacher here {setiap murid sebagai

guru)?




Lampiran 6

Pedoman Wawancara Siswa

Waktu wawancara

Siswa yang diwawancaral

NO

Pertanyaan

- Jawaban

Apakah dalam setiap pembelajaran anda selalu
mengemukakan pertanyan/ tanggapan?

Jika tidak, apakah alasan anda schingga malu atau
tidak berani mengemukakan pertanyan/ tanggapan?

Kesulitan-kesulitan apakah yang anda alami dalam

membuat pertanyaan dalam pembelajaran?

Tanggapan dan kesan anda terhadap pembelajaran
dengan menerapkan strategi PAIKEM everyone is a

teacher here (setiap murid sebagai guru)?

Keberanian mengemukakan pertanyaan dan pendapat
sebelum dan sesudah diterapkannya strategi

PAIKEM everyone is a feacher here (setiap murid
sebagai guru)?

Kesan terhadap cara mengajar guru dengan
menggunakan strategi PAIKEM everyone is a

teacher here (setiap murid sebagai guru)?

Kesulitan dalam menerapkan strategi PAIKEM

everyone is a teacher here (setiap murid sebagal

gurw)?

Kesan anda terhadap suasana kelas pada saat
pembeajaran dengan menerapkan strategi PAIKEM
everyone is a teacher here (setiap murid sebagatl

guru)?
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